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ABSTRAK 
Pendidikan merupakan dasar dari kemajuan pembangunan bangsa. Siswa 
sebagai generasi emas dipersiapkan untuk masa depan. Merebaknya 
pandemi Covid-19 secara global telah mendorong banyak sektor 
kehidupan masyarakat yang mengalami perubahan termasuk di dunia 
pendidikan. Kondisi ini mengharuskan pemerintah membuat kebijakan 
pembelajaran dengan Jarak Jauh (PJJ). Namun, seiring berjalannya waktu 
PJJ menuai pro dan kontra. Banyak siswa yang menghadapi kesulitan saat 
Pembelajaran Jarak Jauh salah satunya gangguan sinyal, kuota dan lain-
lain.  Terlebih pada pembelajaran bahasa Arab yang mana ketika tatap 
muka pun bahasa Arab dicap sebagian kalangan siswa sebagai pelajaran 
yang sulit karena bahasanya yang asing dan tidak diketahui maknanya. 
Lebih lanjut ketika qiroah atau membaca teks bahasa Arab. pada fase ini 
biasanya guru yang kurang kreatif, pembelajaran qiroah akan terkesan 
monoton dan membosankan hingga menyebabkan siswa malas. Selama 
pembelajaran berlangsung daring, pada maharah qiraah siswa hanya 
disuruh membaca teks qiroah melalui VN/ Pesan Suara tanpa mengerti 
artinya bahkan ditemukan beberapa siswa membaca teks qiroah seperti 
membaca Al-Quran. Berpijak pada realitas tersebut maka menjadi 
menarik untuk peneliti melakukan sebuah pengembangan media 
pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam memahami teks qiroah. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan RnD. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam memahami teks qiroah siswa 
dapat menggunakan aplikasi MMQ atau Mobile Mufrodat Qiroah yang 
dapat mempermudah siswa dalam memahami teks. Di dalam aplikasi ini 
tersedia kosa kata beserta artinya serta dilengkapi musik untuk 
menghindari kejenuhan pada siswa.   
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A. PENDAHULUAN 
Pada era masa global ini, pendidikan merupakan suatu dasar utama 
yang sebaiknya dimiliki oleh setiap orang, pendidikan telah dianggap 
memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat. Karena seperti yang 
telah kita ketahui bahwasannya, dengan adanya sebuah pendidikan mampu 
menunjang seseorang untuk menjadi hidup lebih baik dan layak (Sastrawan & 
Hengki, 2020). Oleh sebab itu, tidak heran banyak dari para orang tua yang 
mendukung keberhasilan anaknya melalui dunia pendidikan.  
Pada kenyataannya, dunia pendidikan tidak selamanya berjalan lurus 
sesuai dengan pandangan masyarakat, hal tersebut dapat dibuktikan pada era 
saat ini, dengan adanya wabah covid-19. Wabah covid-19 telah memberikan 
pengaruh butuh terhadap berbagai aspek, beberapa di antaranya terkait 
ekonomi(Nasution et al., 2020), kesehatan (Anggoro Saputro et al., 2020) 
hingga pendidikan(Syah, 2020). Dalam bidang pendidikan itu sendiri sedang 
mengalami kegoyahan dan tidak stabil, sebab dunia pendidikan turut menjadi 
dampak dari adanya wabah tersebut. Sehingga dengan adanya wabah covid-19 
tersebut mampu mempengaruhi mutu dan kualitas belajar terhadap para 
peserta didik. Hal ini terjadi karena pembelajaran yang dilakukan hanya 
mengandalkan media pembelajaran berbasis online. Pada dasarnya 
pembelajaran secara online atau daring tidak mampu menghasilkan kualitas 
belajar secara maksimal (Windhiyana, 2020). Karena seperti yang telah 
diketahui bahwasannya dalam pembelajaran berbasis online tersebut juga 
ditemukan beberapa kendala seperti halnya jaringan yang lambat, kuota yang 
terbatas hingga kekuatan jaringan yang tidak stabil saat pembelajaran 
berlangsung antara pendidik dan peserta didik. Sehingga dengan adanya 
kendala tersebut para guru tidak mampu memenuhi kebutuhan ilmu dan 
pengetahuan peserta didik sepenuhnya seperti halnya pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah secara tatap muka langsung antara pendidik dan 
peserta didik.  Selama wabah covid-19 melanda, pembelajaran dilakukan 
secara online atau daring. Sehingga berbagai platform digunakan dan 
dimanfaatkan oleh para guru sebagai fasilitas utama dalam melaksanakan 
sebuah pembelajaran (Darmalaksana et al., 2020). 
Para tenaga pendidik menyatakan bahwasannya pembelajaran yang 
dilaksanakan secara online atau daring dinilai kurang efektif, sebab adanya 
berbagai kendala yang terjadi mampu mempengaruhi pada pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh pendidik, khususnya 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab berbasis online 
tidak mudah untuk dilakukan, karena seperti yang telah diketahui 
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melainkan diperlukannya sebuah praktek dan terapan. Karena pada 
hakekatnya pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran 
yang mengasah kemampuan peserta didik (Andriani, 2015). 
Pada dasarnya, pembelajaran bahasa Arab mencakup empat 
keterampilan utama yang harus dikuasai oleh peserta didik. Empat 
keterampilan tersebut diantaranya ialah keterampilan berbicara, keterampilan 
menulis, keterampilan menyimak dan keterampilan menulis. (Mulyati, 2015) 
Dari empat keterampilan berbahasa tersebut, tiap masing-masing 
keterampilannya memiliki keunggulan tersendiri. Seperti halnya keterampilan 
membaca yang memiliki keunggulan dalam mendapatkan sebuah informasi 
dan pengetahuan terkait bahasa Arab secara lebih luas bagi para pembaca 
yang memiliki keterampilan membaca yang baik dan lancar. Oleh sebab itu, 
keterampilan membaca dalam pembelajaran bahasa Arab sangat diperlukan 
sehingga peserta didik mampu memahami teks bahasa Arab dengan benar, 
sehingga tidak akan terjadi kesalahan dalam memahami teks tersebut (Asy’ari, 
2018). Keunggulan lainnya yang dimiliki oleh keterampilan membaca ialah 
mampu mengajarkan peserta didik untuk mudah memahami susunan 
gramatika bahasa yang baik dan benar, hal ini dapat dilihat dari adanya 
pembacaan suatu  teks bahasa Arab tertentu yang dilengkapi dengan susunan 
gramatika terkait shorof dan nahwu. Namun pada kenyataannya tidak seluruh 
peserta didik mampu menguasai keterampilan membaca, karena sebagian dari 
mereka menganggap bahwasannya membaca teks bahasa Arab lebih sulit 
daripada pembelajaran bahasa Arab secara lisan. Disisi lain, minat peserta 
didik terhadap keterampilan membaca kurang, hal ini dikarenakan peserta 
didik menilai bahwasannya membaca teks bahasa Arab harus memiliki 
pemahaman yang cukup terlebih dahulu terkait susunan gramatika bahasa. 
Sehingga dengan demikian tidak sedikit dari peserta didik metode membaca 
teks bahasa Arabnya diserupakan dengan cara membaca kitab suci al-Qur’an.   
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka 
peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang 
berupa aplikasi berbasis android yang bertujuan untuk  membangun minat 
baca peserta didik terhadap teks bahasa Arab serta melatih keterampilan 
peserta didik dalam mengasah kemampuannya dalam membaca. 
Pengembangan aplikasi yang ditawarkan ialah MMQ atau Mobile Mufrodat 
Qiro’ah. Tujuan penggunaan aplikasi MMQ ialah mampu meningkatkan 
kemampuan  membaca peserta didik terhadap teks bahasa Arab. Aplikasi 
MMQ atau Mobile Mufrodat Qiro’ah menyediakan berbagai kosa kata bahasa 
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dan tepat. Adanya pengembangan media pembelajaran MMQ merupakan 
salah satu media pembelajaran yang dianggap mampu membantu peserta didik 
dalam mengasah keterampilan membaca. Dengan demikian peneliti 
mengharapkan dengan adanya hasil penelitian tentang pengembangan media 
pembelajaran ini mampu membantu para pendidik dan peserta didik dalam 
mengasah keterampilan membaca, sehingga media tersebut mampu memenuhi 
kebutuhan peserta didik secara lebih efisien dan efektif. Dan media 
pembelajaran berupa aplikasi MMQ dapat digunakan oleh seluruh pendidik 
ataupun peserta didik dalam jangka waktu yang panjang. 
Sesuai dengan latar belakang yang ada, maka topik penelitian yang 
diambil pada artikel ini adalah pengembangan desain aplikasi “MMQ” dalam 
meningkatkan Maharah Qiro’ah Di Masa Pandemi. 
 
B. METODE PENELITIAN  
Pada penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif 
dengan menggunakan pendekatakan penelitian berupa research and 
development (R&D). Metode yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah penerapan cara ilmiah untu meneliti, merancang, 
memproduksi dan menguji validitas produk yang dibuat(Sugiyono, 2017) 
metode pengumpulan data pada proses penelitian ini dibagi menjadi dua 
bagian, pertama bagian penelitian yang meliputi potensi masalah, 
pengumpulan informasi dan studi literatur sera desain produk. Sedangkan 
bagian pengembangan metode pengumpulan datanya meliputi validasi desain, 
revisi desain, uji coba terbatas, revisi produk 1, uji coba lapangan. Revisi 
produk akhir serta diseminasi dan implementasi.  
 
C. PEMBELAJARAN MAHARAH QIRAAH 
Keterampilan membaca adalah: identifikasi dan pemahaman darisemua 
jenis dan kecepatan dalammembaca, dan beberapa ditambahkanke apa yang 
disebut membaca keraskerasdan siswa dilatih untuk membacabahasa asing 
dengan pemahamantentang makna langsung tanpa upayayang disengaja untuk 
menerjemahkanapa yang ada dalam teks Qira’ah kebahasa ibu, dan itu 
dipahami olehorang-orang yang pada cara bahwakemudahan instruksi 
membaca, eratkaitannya pada pengucapan yang benardan pemahaman teks, 
penggunaanstruktur linguistik Statistik secara lisansangat penting bagi siswa 
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membantudia pada pemahaman yang baik tentang teks.(Kemas Abdul Hai 
Dan Neldi Harianto, 2017) 
Keterampilan membaca pada dasarnya mengandung dua aspek, yaitu 
mengubahlambang tulis menjadi bunyi, dan menangkap arti dari pada seluruh 
situasi yangdilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan bunyi 
tersebut.(Khalilullah, 2011) 
Kemampuan membacajuga dapat diwujudkan dalam bentuk membaca 
keras maupun membaca dalam hati. Hanyasaja, membaca keras tidak hanya 
sekedar menunjukkan pemahaman terhadap apa yang dibaca, tetapi juga 
menunjukkan kebenaran cara membacanya. Di samping itu kemampuan 
membaca dengan keras lebih mudah diukur dibanding membaca dalam hati. 
Shalah Abdul Majid menjelaskan adanya beberapa perbedaan kemampuan 
dalam membaca yaitu: 
a. Mampu untuk mengerti arti yang ditulis dengan cepat. 
b. Mampu menyeimbangkan dengan cepat apa yang harus dibaca dengan 
tujuan membacanya. 
c. Mampu menggunakan teknik-teknik membaca yang mendasar. 
d. Mampu menyebutkan apa yang telah dibaca dan menghubungkannya 
dengan yangberikutnya serta dapat menarik pokok pikiran dan tujuan 
pokok yang diinginkanpenulisnya. 
e. Mampu membedakan antara materi bahasa yang perlu dibaca dan dianalisis 
denganseksama dan tidak banyak memperhatikan yang tidak perlu. 
1. Media Pembelajaran Qiraah 
Pemanfaatan media pembelajaran adalah salah satu solusi untuk 
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. Media pembelajaran 
merupakan sebuah alat bantu komunikasi antara guru dan siswa untuk 
mempermudah penyampaian suatu informasi dalam sebuah pembelajaran. 
Akan tetapi yang terpenting bukan medianya saja melainkan pesan 
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pembelajaran secara tepat dapat membantu dalam mencapai pembelajaran 
yang efektif dan efisien. Disamping bentuk dari media pembelajaran yang 
tepat guna, dalam sebuah proses pembelajaran juga dibutuhkan keterampilan 
guru dalam memanfaatkan media tersebut sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai.(Hamdy, 2020) 
Ahmad Salim mengutarakan beberapa manfaat dari media pembelajaran 
yaitu: (1) memberikan pemahaman kepada siswa tentang berbagai lafadh, (2) 
menjadikan siswa lebih memperhatikan dan rajin belajar, (3) menambah 
pemahaman siswa dan menjadikannya lebih membekas, (4) membantu untuk 
berfikir sistematis, (5) membantu menambah kekayaan bahasa siswa. Oleh 
Imam Makruf, berikut ditawarkannya beberapa media yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran qirā`ah.(Rahman, 2018) 
a. Kartu 
Diisi dengan berbagai macam pernyataan, kalimat, atau kata-kata. Satu 
untuk siswa dan satu untuk guru dengan ukuran besar agar dapat diliohat 
oleh siswa bagian belakang. Terdiri dari kartu soal-jawab, kartu 
melengkapi kalimat, kartu mufradat, kartu identitas dan kartu-kartu yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Laboratorium 
Dilengkapi dengan berbagai bahan bacaan dengan tingkatan yang 
bermacam-macam. Tiap tingkatan ditandai dengan warna yang berbeda, 
yang mudah dihafal. 
c. Majalah bergambar karikatur/komik  
Sangat bagus dan menarik terutama bagi siswa tingkat dasar. Dan media 
ini perlu pertimbangan apakah sesuai dengan usia siswa, apa efek 
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Dibuat dengan ukuran besar, mencolok dan menarik agar dapat dlihat 
dari jarak jauh. Digunakan sebagai media memperjelas isi bacaan. 
e. Tachitoscope 
Media untuk membaca yang memungkinkan untuk diatur lamanya 
penayangan naskah. Naskah yang ditampilkan dapat berupa artikel atau kisah-
kisah dan setelah penyangan guru bertanya kepada siswa seputar isi bacaan. 
f. Reading Pacer 
Dapat digunakan untuk menampilkan bacaan dari mana saja seperti buku, 
majalah, Koran dan sebagainya. 
g. Film Bacaan 
h. Overhead Projectori.  
2. Desain Produk "MMQ" 
 Aplikasi "MMQ" dirancang khusus untuk jenjang Sekolah dasar 
(Madrasah Ibtidaiyyah) kelas 3. Aplikasi ini diharapkan mempermudah siswa 
ketika melakukan pembelajaran jarak jauh.Cara membuat aplikasi: unggah 
latarbelakang, buat kategori pertanyaan dan gambar untuknya, pilih jenis 
pertanyaan dan jawaban, tambahkan daftar pertanyaan dan jawaban benar / 















Seminar Nasional Bahasa Arab Mahasiswa V Tahun 2021 
HMJ Sastra Arab Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan diatas, selama pandemi covid-19 pendidikan 
dilakukan secara daring dan mengharuskan guru menemukan metode dan media 
yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran. Khususnya pda pembelajaran 
bahasa Arab maharah qiraah yang memiliki berbagai persoalan. Pemanfaatan 
media pembelajaran merupakan salah satu tawaran solusi yang mana dalam hal 
ini peneliti membuat pengembangan aplikasi untuk mempermudah memahami 
teks. "MMQ"  Mobile Mufrodat Qiraah merupakan aplikasi yang di desain dari 
pengembangan buku belajar "Ayo Belajar Bahasa Arab" terbitan Erlangga K13 
untuk kelas 3 Sekolah Dasar (Madrasah Ibtidaiyyah).  
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